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ABSTRAK 

 

Ada harapan tentang keadaan manajemen penanggulangan bencana dan 

peran yang harus diambil oleh Polri. Kondisi yang diharapkan termasuk kondisi 

internal, yaitu ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk penanggulangan 

bencana, dan kondisi eksternal, yaitu penerapan penanggulangan bencana di setiap 

tahap penanganan bencana untuk menjaga keamanan dalam negeri yang stabil. 

Untuk membantu menangani bencana banjir badang, Korps Brimob bertugas. 

Resimen 3 Korps Brimob melaksanakan Siaga SAR di Posko SAR Sumatera untuk 

mengantisipasi bencana. Tujuan penyusunan karya ilmiah ini adalah untuk 

menganalisis tentang implementasi fungsi Kepolisian Khusus (Brimob) dalam 

operasi kemanusiaan pasca bencana alam di Wilayah Sumatera dan hambatan yang 

timbul dalam penanganan pasca bencana alam di Wilayah Sumatera oleh 

Kepolisian Khusus (Brimob). Penelitian ini menggunakan yuridis normatif.  

Kesimpulan diketahui bahwa penanganan dan penanggulangan bencana 

alam Resimen 3 Korps Brimob melibatkan mengoptimalkan organisasi 

penanggulangan bencana, pelaksanaan protap, kepemimpinan atau komando 

pengendalian lapangan, personel, materi, dan keuangan atau anggaran. Ini dapat 

membantu meningkatkan kinerja. Di antara hambatan yang timbul dalam 

menangani bencana alam di Wilayah Sumatera adalah a) belum adanya peraturan 

turunan tentang penanggulangan bencana; b) dukungan anggaran yang tidak 

memadai; c) proses dana penanggulangan bencana yang lamban; d) upaya mitigasi 

dan tanggap darurat bencana yang lamban; dan e) koordinasi yang buruk antar 

lembaga terkait 
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